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ABSTRAK 

Penelitian ini terfokus pada: rumusan masalah yaitu: 1) bagaimana 

manajemen pengelolaan kelas yang telah dilakukan guru PAI-BP dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII MIPA di SMA Negeri 1 

Panyabungan, 2) apa saja permasalahan yang ditemukan guru PAI-BP ketika 

mengelola kelas dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 3) apa 

saja upaya nyata yang dilakukan guru PAI-BP dalam mengatasi permasalahan 

ketika menerapkan manajemen pengelolaan kelas untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriftif, sumber data utama adalah guru PAI-BP 

sebanyak 1 orang, sedangkan data pelengkap yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah pegawai SMA Negeri 1 Panyabungan, kepala sekolah, 

dan peserta didik kelas XII MIPA. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) dalam manajemen pengelolaan 

kelas, proses pembelajaran pada saat pelaksanaan kegitan inti, guru menyuruh 

peserta didik untuk mengikuti pembelajaran sesuai dengan materi, strategi 

dan metode pembelajaran yang diterapkan. Dengan adanya manajemen 

pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru PAI-BP, maka proses belajar 

mengajar akan kondusif dan peserta didik akan lebih termotivasi untuk 

belajar PAI-BP, 2) masalah yang ditemui dalam proses pembelajaran adalah 

kurangnya persatuan disebabkan adanya kelompok, dan benturan gender, 

serta tidak ada standar perilaku dalam kerja kelompok, contohnya ribut, 

berbicara ke sana ke mari dan sebagainya dan 3) upaya yang dilakukan dalam 

mengatasi permasalahan ketika menerapkan manajemen pengelolaan kelas 

yang dilakukan guru PAI-BP diantaranya dengan menggunakan pendekatan 

kekuasaan, pendekatan ancaman, pendekatan pengajaran, pendekatan 

kebebasan, pendekatan perubahan perilaku, dan pendekatan proses kelompok. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Pengelolaan Kelas, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha membudayakan manusia 

atau memanusiakan manusia. Manusia itu sendiri adalah pribadi yang utuh 

dan pribadi yang kompleks sehingga sulit dipelajari secara tuntas. Oleh 

karena itu, masalah pendidikan tak akan pernah selesai, sebab hakekat 

manusia itu sendiri selalu berkembang mengikuti dinamika kehidupannya 

(Saadah et al., 2022). Namun tidaklah berarti bahwa pendidikan harus 

berjalan secara alami. Pendidikan tetap memerlukan inovasi-onovasi sesuai 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-

nilai manusia, baik sebagai makhluk sosial maupun sebagai makhluk 

religious. Dalam kaitannya dengan hal itu, maka kegiatan pendidikan 

merupakan suatu proses untuk mengubah sikap manusia dari suatu kondisi 

tertentu terhadap kondisi lainnya. 

Dengan kata lain, melalui pendidikan itu perubahan akan nampak 

dalam proses perubahan pikiran manusia, dari tidak mengerti menjadi 

mengerti, dari tidak mengetahui menjadi mengetahui. Di dalam buku 

“Dictionary of Education” disebutkan bahwa pendidikan adalah proses di 

mana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk 

tingkah laku lainnya di masyarakat tempat ia hidup, dan proses sosial di mana 

orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol 

(terutama yang datang dari sekolah), sehingga mereka memperoleh atau 

mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang 

optimal (Sulfemi, 2019). 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional tersebut Pemerintah Republik 

Indonesia melalui Departemen Pendidikan Nasional berupaya mengadakan 

perbaikan dan pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia, yaitu dalam 

bentuk pembaharuan kurikulum, penataan guru, peningkatan manajemen 

pendidikan, serta pembangunan sarana dan prasarana pendidikan. Dengan 

pembaharuan ini diharapkan dapat menghasilkan manusia yang kreatif yang 

sesuai dengan tuntutan zaman, yang pada akhirnya mutu pendidikan di 

Indonesia meningkat. 

Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan 

manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unsur 

manusianya. Unsur manusia yang paling menentukan berhasilnya pendidikan 

adalah pelaksana pendidikan, yaitu seorang pendidik. Pendidik ujung tombak 

pendidikan sebab pendidik secara langsung berupaya mempengaruhi, 

membina, dan mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi 

manusia yang cerdas, terampil, dan bermoral tinggi. Mengelola kelas 

merupakan tugas pendidik untuk menciptakan kondisi belajar yang optimal 

dan menetralisir keadaan jika terjadi gangguan di dalam kelas selama proses 

belajar mengajar (Afifah, I., & Sopiany, 2017). 

Sebagai contoh pendidik harus menghentikan tingkah laku anak didik 

yang menyelewengkan perhatian kelas, memberikan hadiah pada peserta 

didik yang menyelesaikan tugas atau dapat menjawab pertanyaan pendidik 

serta penetapan norma-norma atau aturan kelompok yang produktif. Sehingga 

ketika pendidik memasuki kelas, maka seorang pendidik punya masalah 

pokok, yaitu masalah pengajaran dan masalah menajemen atau pengelolaan 

kelas dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada peserta didik 

di dalam kelas. Manajemen kelas, merupakan suatu kegiatan terkecil dalam 

usaha pendidikan yang justru merupakan “dapur inti” dari seluruh jenis 

manajemen pendidikan. 
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Dalam manajemen kelas inilah kemudian terdapat istilah “pengelolaan 

kelas” baik yang bersifat intruksional maupun manajerial. Peningkatan mutu 

pendidikan akan tercapai apabila proses belajar mengajar oleh pendidik yang 

diselenggarakan di kelas benar-benar efektif dan berguna untuk mencapai 

kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diharapkan. Karena 

pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan 

secara keseluruhan, sedangkan proses belajar mengajar banyak 

terselenggarakan dalam kegiatan formal di dalam kelas di antaranya pendidik 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam menentukan berhasilnya 

proses belajar mengajar di dalam kelas. Pendidik dituntut untuk bisa 

meningkatkan peran dan kompetensinya, pendidik yang kompeten akan lebih 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 

mengelola kelasnya sehingga hasil belajar peserta didik berada pada tingkat 

yang optimal. Wahyuni mengemukakan peranan pendidik dalam proses 

belajar mengajar adalah pendidik sebagai demonstrator, pendidik sebagai 

pengelola kelas, pendidik sebagai mediator dan fasilitator, dan pendidik 

sebagai evaluator (Wahyuni & Th, 2014). 

Dalam proses belajar mengajar, seorang pendidik tidak hanya 

memiliki pengetahuan untuk diberi kepada peserta didik tapi juga dituntut 

bisa memanajemen baik secara keseluruhan peserta didik. Adapun prinsip 

dalam manajemen peserta didik, yaitu peserta didik harus diperlakukan 

sebagai subjek dan bukan objek, sehingga harus didorong untuk berperan 

serta dalam setiap perencanaan dan pengambilan keputusan yang terkait 

dengan kegiatan mereka, kondisi peserta didik sangat beragam, baik fisik, 

kemampuan, dan intelektual, ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan 

intelektual, sosial, ekonomi, minat dan seterusnya. Oleh karena itu, 

diperlukan wahana kegiatan yang beragam, sehingga setiap peserta didik 

memiliki wahana untuk berkembang secara optimal, peserta didik akan 

termotivasi belajar jika menyenangi apa yang diajarkan kepada mereka, 

pengembangan motivasi peserta didik tidak hanya menyangkut ranah kognitif 

tapi juga ranah afektif dan psikomotor. 
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Sebagai tenaga profesional, seorang pendidik dituntut mampu 

mengelola kelas yaitu menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang 

optimal bagi tercapainya tujuan pengajaran. Menurut Amatembun 

“Pengelolaan kelas adalah upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam 

menciptakan dan mempertahankan serta menumbuh kembangkan motivasi 

belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.” Sedangkan menurut 

Usman “Pengelolaan kelas yang efektif merupakan syarat mutlak bagi 

terjadinya proses belajar mengajar yang efektif”. 

Pengelolaan dipandang sebagai salah satu aspek penyelenggaraan 

sistem pembelajaran yang mendasar, di antara sekian macam tugas pendidik 

di dalam kelas. Dengan demikian, maka kehidupan di kelas, khususnya dalam 

proses belajar mengajar, hubungan antara pendidik dan peserta didik tidak 

selalu merupakan hubungan hirarki, akan tetapi potensi pendidik dan peserta 

didik kiranya dapat sama-sama dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar, 

sehingga peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam upaya pencapaian 

tujuan belajar mengajar. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diperoleh 

beberapa kesulitan yang dihadapi oleh seorang pendidik dalam mengelola 

kelas antara lain: kesulitan mengelola kedisiplinan peserta didik, kesulitan 

mengendalikan tingkah laku peserta didik dan kesulitan mengatur alat-alat 

pengejaran (Umar, 2020). 

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen kelas adalah upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk 

menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal agar peserta 

didik merasa nyaman, merasa saling memiliki dan betah belajar di dalam 

kelas, dan terciptanya kondisi tersebut diharapkan hasil belajar peserta didik 

bisa meningkat dalam proses belajar mengajar. Jadi manajemen kelas yang 

efektif merupakan syarat mutlak bagi terselenggaranya proses mengajar 

belajar yang efektif. Beberapa lembaga pendidikan telah membuktikannya, 

dengan berani merombak manajemen pengelolaan kelas dari metode 

konvensional yang rata-rata dianut oleh sebahagian besar lembaga 

pendidikan. 
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Salah satu lembaga pendidikan yang dimaksud mampu memberikan 

inovasi dalam manajemen pengelolaan kelas yang bisa memberikan hasil 

pendidikan yang baik bagi para peserta didik nya adalah, di SMA Negeri 1 

Panyabungan. SMA Negeri 1 Panyabungan merupakan lembaga pendidikan 

alternatif, yaitu sebuah pendidikan yang berkualitas, bisa terjangkau oleh 

semua orang, dan tetap mampu memberikan nilai-nilai religius, intelektual, 

kemandirian, kreativitas dan kerjasama dalam masyarakat. Sebagai sekolah 

yang berdiri di tengah gemuruh masa transisi dan krisis, kehadiran SMA 

Negeri 1 Panyabungan membawa angin baru bagi model pendidikan yang 

bermutu dalam pendidikan (Adriani & Aprison, 2023). 

Dengan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti bagaimana manajemen pengelolaan kelas di SMA Negeri 1 

Panyabungan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka peneliti 

mengambil judul: “Manajemen Pengelolaan Kelas Oleh Guru PAI-BP 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XII MIPA di 

SMA Negeri 1 Panyabungan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana manajemen pengelolaan kelas oleh guru PAI-BP dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII MIPA di SMA Negeri 1 

Panyabungan? 

2. Apa saja permasalahan yang ditemukan guru PAI-BP ketika mengelola 

kelas dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII MIPA di 

SMA Negeri 1 Panyabungan? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan guru PAI-BP dalam mengatasi 

permasalahan ketika menerapkan manajemen pengelolaan kelas untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII MIPA di SMA Negeri 1 

Panyabungan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menggambarkan manajemen pengelolaan kelas oleh guru PAI-BP 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII MIPA di SMA 

Negeri 1 Panyabungan. 

2. Untuk menggambarkan permasalahan yang ditemukan guru PAI-BP ketika 

mengelola kelas dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII 

MIPA di SMA Negeri 1 Panyabungan. 

3. Untuk menggambarkan upaya yang dilakukan guru PAI-BP dalam 

mengatasi permasalahan ketika menerapkan manajemen pengelolaan kelas 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII MIPA di SMA 

Negeri 1 Panyabungan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

Memperluas ilmu pengetahuan mengenai menajemen kelas, 

khususnya peran guru dalam pengelolaan kelas. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi penulis: sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program 

strata satu (S1) di Fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan jurusan 

pendidikan agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Mandailing Natal, serta dapat menambah wawasan dan 

pengalaman terutama dalam pengelolaan kelas untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi Pendidik: sebagai pengetahuan tambahan dalam melaksanakan 

pengeloaan kelas. Sehingga menjadi masukan jika ada kekurangan 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran sekaligus dampak dari proses belajar yang dituju. 

c. Bagi Kepala Sekolah: sebagai referensi tambahan mengenai 

pengelolaan kelas sehingga desain kelas dapat membuat siswa 

nyaman belajar. 

d. Bagi Instansi yang relevan yang ikut mengelola pendidikan yaitu: 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan pedoman dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dilembaga atau sekolah 

khususnya di SMA Negeri 1 panyabungan. 

e. Untuk peneliti lanjutan: untuk menambah wawasan bagi peneliti 

selanjutnya sekaligus sebagai pengetahuan bagi observer selanjutnya 

(Idris & Curup, n.d.). 
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E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesimpangan dan pemahaman masalah 

dalam penelitian ini. Ada beberapa istilah yang perlu dipaparkan sebagai 

berikut (Marlina Eliyanti, 2016): Managemen merupakan sebuah proses yang 

dilakukan seseorang dalam mengatur kegiatan yang dikerjakan individu atau 

kelompok. Sistem atau manajemen harus dilakukan untuk memenuhi target 

yang akan dicapai oleh individu atau kelompok tersebut dalam sebuah 

kerjasama dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada. 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan pendidik untuk menciptakan 

dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila 

terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain, 

pengelolaan kelas ialah kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan 

kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar. 

Pendidik PAI-BP merupakan orang yang menguasai ilmu agama 

Islam, internalisasi dan pengamalan, mampu mempersiapkan peserta didik 

agar dapat tumbuh dan berkembang kecerdasan dan kreativitasnya untuk 

kepentingan dirinya dan masyarakat, mampu menjadi seorang model atau 

pusat pengetahuan diri dan konsultan bagi peserta didik, memiliki kepekaan 

informasi, intelektual dan moral-spiritual. 

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah 

kegiatan belajar. Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu 

yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan 

meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor 

Peserta didik, yaitu individu yang melakukan upaya dalam 

mengembangkan kemampuan dirinya lewat pembelajaran baik dari jalur 

pendidikan yang formal maupun yang tidak formal pada jenjang pendidikan 

atau jenis pendidikan tertentu disebut peserta didik. 

 

 

 



9 

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini maka dibuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Kajian teori yang menerangkan tentang manajemen 

pengelolaan kelas oleh guru PAI-BP dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas XII MIPA di SMA Negeri 1 Panyabungan, permasalahan 

yang ditemukan guru PAI-BP ketika mengelola kelas dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas XII MIPA di SMA Negeri 1 Panyabungan, 

upaya yang dilakukan guru PAI-BP dalam mengatasi permasalahan ketika 

menerapkan manajemen pengelolaan kelas untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas XII MIPA di SMA Negeri 1 Panyabungan 

BAB III: Metode penelitian yang berisi jenis penelitian, lokasi dan 

jadwal penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri temuan umum 

penelitian, temuan khusus penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V: Penutup dari keseluruhan isi skripsi yang memuat 

kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


